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ABSTRACT

Hidayar, ¥ and A Kuvaini. 2005. The eHectiveness of leaf extract of Toons sinensis Roem in controlling
Xystrocers festiva Pascoe. Agrikulrura 16: 133-136.
Xystrocera festiva Pascoe often attacks Paraserianthes filcataria stand and cause huge economic loss at
community forest business. Various studies have been conducted to control X, fsziva. One of them is the
utilization. of 7 sinensis leaf extract. The purpose of this research was to study the effectiveness of 7. sinensis
leaf extracr solution with methanol solvent on montality of X festivs, The T. sineasis leaf extract wos applicd by
dipping X. festiva into cach extract solution concentration for 10 seconds, The concentrations tested were of 5%
(58100 ml), 10% (10 g. 100 ml"), 209% (20 g. 100 ml"), 40% (40 g 100 ml") and 60% {60 g. 100 ml"). The
result of theexperiment showed that 7 sinensis leal extract of 5% caused 76.2% mortality of X, festiva, whereas
10% concentration caused 85,79% moruality. The concentration of 20% and above caused 100% mortality.
Thereby T. sinensis leaf extract solution with methanol solvent was very effective in controlling of X. festiva.
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ABSTRAK

Larva boktor (Xystrocera festiva Pascoe) seringkali menyerang tanaman sengon dan menyebabkan
kerugian nilai ekonomi yang sangat besar pada usaha budidaya hutan rekyat. Berbagai penelitian telah dilakukan
untuk mengatasi pengendalian larva boktor ini. Salah satunya adalah pemanfatan ckstrak deun surian, Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengerahui keefektifan pemanfustan larutan ekstrak daun surian dengan pelarut
metanol terhadap mortalitas larva boktar. Aplikasi ekstrak daun surian dilskukan dengan cara pencelupan larva
X. festiva ke dalam masing-masing konsentrasi ckstrak selama 10 detik, Adspun konsentrasi ekstrak yang
dicobakan adalah 5% (Sg.100 ml), 10% (10 g 100 mlt), 20% (20 g.100 mb?, 40% (40 g. 100 ml") serta 60% (60
£100 ml).  Hasil penclitin menunjukkan bahwa aplikasi ekstrak daun surian dengan konsentrasi
menyebabkan monalitas larva boktor sebesar 762 %, sedangkan dengan X i 10% b
mortalitas larva boktor 85,7 % dan dengan konsentrasi 20% ke atas menyebabkan mortalitas larva boktor hingga
100%. Dengan demikian pemanfaatan larutan ekstrak daun surian dengan pelarut metanol sangat efekif dalam
upaya pengendalian larva boktor,

Kata kunci: X. festiva, T sinensss, ekstrak daun

PENDAHULUAN

melaporkan bahwa tanaman sengon pada hutan
rakyat sering diserang oleh hama boktor sehingga

Salah sam hama yang sering menyerang
tanaman sengon (Paraserianties falcataria) adalah
boktor (Xyserocera festiva Pascoe). Beberapa studi

menimbulkan kerugian ekonomi yang sangat besar.
Hama boktor menyerang bagian kulit batang,
kemudian masuk ke kambium batang sampai
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kedalaman 10 cm dan membuat lubang (ruaned) yang
saling besambungan di dalam bamng  kayu
(Atmosuseno, 1999, Swmardi dan Wiyastuti, 2004).
Kayu yang terserang boktor menjadi turun nilai
jualnya bahkan sampai tidak laku dijusl. Hama
boktor yang sangat mengganggu adalah pada stadium
larva. Menurut Atmosuseno (1999), biesanys tanaman
sengon mulai diserang pada umur 3 tahun. Selain
sengon hama bokeor juga dilaporkan Matsumoto
(1994) menyerang pertanaman Hutan Taneman
Industri (HTI) Acasia mangium di Sumatera Selatan
dan pertansman agroforestry A. mangium di Jawa.
Menurut Sumardi dan Widyastuti (2004), tanaman
lain yang menjadi inang boktor adalah Pithecolobiam
sp. Samanea saman dan Enterolobium sp.

Untuk mengendalikan hama boktor, sesuai
dengan runmtan akan kelestarien lingkungan,
diperlukan cara pengendalian yang selain efekrif juga
ramah lingkungan. Salah sarunya adalah dengan
menggunakan pestisida alami.  Surian (ZTooma
sisnensis Roem) merupakan jenis pohon yang
memiliki banyak kegunsan, selain  kayunya
dipergunakan untuk bahan kontruksi. pertukangan,
mebelair dan bahan perkapalan, pohon ini juge
memiliki potensi lain karena mengendung seayawa
yang dapar digunakan scbagei pestisida alami
(Hidayat, 2005, Kardinan, 2000; Suganda, dkk., 1996).
Jenis pohon ini dapat rumbuh dengan cepat. Pada
umur 15 tahun sudah dapat dipanen kayunya. Jenis
ini termasuk ke dalam famili Meliaceae, tumbuh
subur pada ketinggian 700 — 1500 m dpl. Populasinya
banyak ditemuken di wikysh Jawa Barat dan
Sumatera Barat. Di daerah Jawa Barat ada jenis lain

yang mirip dengan surian yaitu suren (Toona sureni

Mer). Seringkali penamaan daerah terhadap kedua
jenis tersehut terrukar, padahal secara morfologis pun
jelas berbeda. Masyarakat lebih banyak menyukai
kayu surian untuk kayu bangunan karena memiliki
keawetan tinggi serta tekstur yang menarik (Hidayat,
2005).

Surian merupakan jenis alternatif andalan
Jawa Barar yang diharapkan bisa sebagai subtitusi
kayu  jati. Siftt menggugurkan  daunnya
menyebabkan jenis ini memiliki lingkaran tahun
yang jelas seperti kayu jati. Warna kayunya merah
muda kecoklatan dengan tekstur yang indah mirip
jati. Kelimpahannya di Jawa Barat lebih banyak
dibandingkan dengan daerah lainnya.

Pohon surian sering ditanam sebagai pohon
pelindung di perkebunan teh dan hutan tanaman
sengon. Pohon ini diduga memiliki kemampuan
mengusic hama penggerek batang. Penclian ind
bertujuan unwuk larutan

ekstrak daun surian dengan pelarut metanol terhadap
mortalitas larva boktor yang sering menyerang
tegakan sengon di butan rakyat.

BAHAN DAN METODE

Penyediaan larva boktor (Xystrocera festiva Pascoe.)

Sebanyak 126 larva boktor (X. festive)
dipanen dari tegakan sengon berumur 5 whun di
areal kampus Fakultas Kehutanan Universitas Winaya
Mukti, dengan cara mengelupaskan kulit batang
sengon secara hati-hati yang diduga sebagai tempat
tinggal larva. Larva-larva boktor tersebut diletakkan
dalam kotak plastik ukuran 10 X30X20 em? dan diberi
makenan berupa servih kayu (tatal) sengon segar dan
diletakkan di tempat yang lembab. Larva boktor yang
dipanen berukuran panjang 30-30,5 mm dengan
diameter tubuh 5-6 mm.

Pembuatan ekstrak daun surian (Tooma sinensis
Roem)

Daun surian (7. sinensis) dipanen dari
tegakan surian di areal kampus Fakultas Kehutanan
Unwim. Daun tersebut dibilas dengan air hingga
bersih kemudian ditiriskan dan dikeringkan selama
empat hari, Selanjutnya scbanyak 1 kg daun surian
Xering dihancurkan dengan menggunakan blender.
Daun yang sudah menjadi serbuk kemudian
dimaserasi dengan menggunkan metancl. Setiap 24
jam filtrat disaring dan pelarut diganu dengan yang
baru. Setelah iru filtrat dikumpulkan dan diuapkan
dengan menggunakan rorary evaporaror pada tekanan
rendah dengan temperatur 40°C sampai seluruh

pelarut menguap. Jika dalam filtrat terdapat
lemak, maka di k hlorof untuk
menguapkannya. Filrat yang sudah tidak

mengandung pelarut dan lemak tersebut kemudian
diencerkan dengan menggunakan metanol sesuai
dengan perlakukan, yaitu: (1) konsemmrasi 0%
(kontrol), (2) konsentrasi 5% (5g.100 ml), (3)
konsentrasi 10% (10g,100 ml), (4) konsentrasi 20%
(20g.100 m"), (5) konsentrasi 40% (40g.100 ml),
dan (6) konsentrasi 60% (60g.100 ml). Masing-
masing larwan ekstrak daun  surian tersebut
dimasukkan kedalam botol kecil volume 250 ml,

Pencelupan larva boktor ke dalum larutan ekstrak
daun surian.

Peacelupan larva boktor ke dalam masing-
masing larutan ekstrak daun surian dilakukan dengan
cara  mencelupkan larva boktor ke dalam larutan
tersebut selama 10 detik (Prijono, 1994). Masing-
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masing konsentrasi dicelupkan sebanyak 21 larva
boktor sedangkan untuk kontrol tidak dilakukan
pencelupan.  Seelah dicelupkan, larva boktor
tersebur dipindahkan ke kotak plastik bersin tanpa
alss dan didiamken selama 6 jam tanpa diberi
makarian, kemudion diberi makanan baru berupa
serpihan kayu sengon segar ke dalam kotak plastik.

Menurut Kardinan (2000) daun surian mengandung
senyawa aktif surenon, surenin dan  surenolskon
yang dapat berperan sebagai penolak makan
(antifeedans).

Tabel 1. Mortalitas larva Xystrocera festiva tiga hari

setelah pencelupen ke dalam  larutan
Pengamatan morialitas larva boktor ckstrak daun surian.

Pengamatan  mortalitas  larva  bokror
dilakukan setiap hari selama tiga hari, yaitu pada Konsentrasi ekstrak Morralitas boktor (%)
periode 24 jam, 48 jam dan 72 jam setelah perlakuan daun surian
pencelupan, Larva yang di sentub-sentub namun % 48A
tidak bergerak sama sekali dianggap sudah mati. 5% 76,2 B

10% 8578

Analisis data 20% 1000B

Metode penelitian yang digunakan adalah 40P 1000B
metode ek i dengan ks 60% 100,08

Acak Lengkap, yang terdiri dari enam perlakuan dan
‘masing-masing diulang tiga kali. Analisis data hasil
pengamatan dilakukan dengan wji F dan uji lanjutan
dengan uji jarak berganda Duncan tingkat a 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan (Tabel 1) menunjukkan
bahwa larutan ekstrk daun surian 5% menyebabkan
kematian larva boktor sebesar 76,2%, sedangkan
konsentrasi 20%, 40% dan 60% menyebabkan
kematian larva bokror sampai 100%, dalam tempo
tiga hari setelah pencelupan larva. Dari hasil analisis
sidik ragem terbukd bahwa perbedaan konsentrasi
larutan ckstrak daun surian b sangat

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang
sama pada saru kolom menunjukkan
tidak berbeda pada level 5% dengan wji
jarak berganda Duncan

Keefektifan larutan ekstrak daun surian
sehagai pestisida alami dipengaruhi oleh pelarut yang
digunakan. Dari hasil percobaan pendahuluan
pemberian larutan ckstrak daun surian  dengan
pelarut air hanya menyebakan kematian larva boktor
yang sangat rendah sebesar 0,01%, sedangkan dengan
pelaruc metanol bisa mencapai 100%. Penggunaan
pelarut tersebut dapat mempengaruhi efisiensi proses

nyata terhadap tingkat kematian larva boktor. Hal ini
menunjukan bahwa ekstrak daun surian sangat efektif
untuk membasmi larva boktor.

Menurut Husaeni (2001) ukuran larva boktar
pada instar akhir mencapai panjang 50 mm dan
diameter 9 mm. Pada penelitian ini ukuran larva
yang divji adalzh panjang 30-30,5 mm serta diameter
5-6 mm. Dengan demikian larva boktor yang diuji
belum termasuk kategori instar akhir dan termasuk
kedalam kelas instar yang sama (relatif seumur).

Dari hasil pengamatan dalam penelitian ini,
larva-larva yang telah dicelupkan ke dalam larutan
ekstrak daun surian kemudian dimasukan ke wadah
bersih (soples) dan diberi makanan berupe tatal kayu
sengon segar menunjukkan penurunan aktifitas
makannya bahkan beberapa larva tidak makan tatal
tersebur.  Diduga pemberian ckstrak daun surian
menyebabkan larva boktor menjadi menolak makan,
karena daun surian memiliki senyawa antifeedant.

Menurut Prijono  (1994)
banyak senyawa insektisida dalam tumbuhan yang
tidak  dapat diekstraksi secara efisien dengan
menggunakan pelarut air sehingga perlu dilakukan
ekstraksi dengan menggunakan pelarut organik yang
sesuai. Eksizak yang mengandung behan aktif cukup
polar din akan digunakan dalam bentuk semprotan
(pengencer air) biasanya akan lebih mudsh
diformulasikan bila dalum ekstraksi digunakan
pelarur yang cukup polar dari pada pelarut yang lebih
non-polar.

Keefekrifan pestisida alami ekstrak daun
surian juga dipengaruhi oleh strukour kulit luar
serangga target, Lapisan luar kulit serangga umumnya
tersusun atas semen, lapisan lilin, kutikulin dan
epikutila dalam. Adanya lapisan lilin menyebabkan
epikutila bersifat lipofilik (non polar) sehingga tidak
mudah diterbus air. Sehingga jika menggunkan
pelarut air maka senyawa aktif dari pestisida tersebut
tidak akan mencapai hemolimfa serangga.
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Keefektifan daya bunuh larutan ekstrak

:nmn sangat dipengaruhi oleh konsentrasi

Dari hasil jukk

bahwa konsentrasi 5% sudah mampu membunuh

larva boktor sebesar 762 % dan pada pemberian

dengan konsentrasi 20% sudah dapat membunuh

larva boktor hingga 100%. Secara umum semakin

tinggi tingkat konsentrasi larutan ekstrak daun surian

semakin besar tingkat mortalitas larva boktor. (Tabel
1).

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kematian larva adalah lingkungan tempat hidup
meliputi Juas ruang, kebersihan, suhu, pencahayaan,
kelembaban dan ketersediaan makanan. Dalam
penelitian ini faktor-faktor tersebut dikendalikan
dalam keadaan normal unruk semua perlakuan.

boktor sebesar 76.2%, konsentrasi 10% mortalitas
larva sebesar 85,7% dan konsentrasi 20% ke atas
tingkat mortalitas larva mencapai 100%.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk
mengetahui metode yang efektif dalam pemanfaatan
larutan ekstrak daun surian pfada aphlmsa lxpanspn
Faktor yang memp i
larutan ekstrak daun surian dalam penanganm hama
boktor pada tegakan sengon antara lain adalah
tempat tinggal larva boktor jauh dibawah kulit
sengon bahkan sampai menembus bagian kayunya
dan posisi titik serangan pada batang pohon cukup
tinggi di atas permukaan tanah. Metode yang bisa

‘Tanaman surian terbukti berp
bahan pestisida alami. Selain ekstrak daun surian
yang berpontensi sebagai pestisida alami, ekstrak
yapun bisa dimanfastkan sebagai pemb
ip.  Suganda dkk (1996) melaporkan bahwa
daman kulit kayu surian :iapal merangsang

telur, kibatk litas bentuk
telur  senta mengakibackan lis pada larva
Meloidogyne sp. hasil penelitian Hersanti

dkk (2005) memumjukkan  bahwa aplikasi air
rendaman kulit kayu surian memberikan penekanan
terhadap populasi nematoda sica kuning (Globodera
dengan
nematode betina pada akar sebesar 66,66%, jumlah
sista dalam 100 mi tanah sebesar 64,28% , dan jumlah
larva II dalam 100 ml tanah sebesar 32,13%.
Hasil di lapangan

bahwa daun surian akan mengeluarkan bau
menyengat yang luar biasa ketika daun tersebut
terkena air. Sehingga diduga bau menyengat inilah
yang mampu mengusir serangga perusak yang akan
menyerang suatu tanaman, Dari pengalaman banyak
masyrakat menggunakan tanaman surian sebagai
pohon pelindung di tegakan sengon, perkebunan teh
dan kopi. Beberapa bukti menunjukkan bahwa
tanaman sengon yang di pagari oleh tanaman surian
jarang terkena serangan hama penggerek batang
boktor.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Pada skala laboratorium, larutan ekstrak
daun surian dengan pelarut metanol sangat efektif
dalam pengendalian larva boktor (Xystrocers festiva),
dengan konsentrasi 5% tingkat mortalitas larva

dicoba antara lain adalah metode
i sebagai injeksi p dan pel:
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